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ABSTRAK

Matriks circulant merupakan suatu matriks berukuran n X n yang dibentuk dari n vektor dan entri
yang dimasukkan hanya pada baris pertama kemudian untuk mencari entri pada baris berikutnya
diperoleh dengan menggeserkan satu posisi ke kanan dari baris sebelumnya sehingga entri
sepanjang diagonalnya adalah sama. Ada beberapa jenis matriks circulant, diantaranya yaitu
Matriks RFPrLRcirc,. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan invers pada matriks
RFPrLRcirc,(a, a, 0, ...,0) dengan matriks blok 2 X 2 melalui penerapan komplemen schur. Hasil
yang diperoleh adalah berupa bentuk umum invers matriks RFPrLRcirc,(a,a,0, ...,0) berordo
n X n serta diaplikasikan kedalam contoh soal sesuai dengan Teorema yang diperoleh.
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ABSTRACT

A circulant matrix is a matrix of sized n X n formed from n vectors and entries inserted only on
the first line then to look for entries on the next line is obtained by shifting one position to the right
of the previous row so that the entries along the diagonal are the same. There are several types of
circulant matrices, including the RFPrLRcirc, Matrix. This study aims to determine the inverse of
the RFPrLRcirc,(a,a,0,...0) matrix with a block matrix of 2 X 2 through the application of the
schur complement. The result obtained is in the form of a general form of inverse of
RFPrLRcirc,(a,a,0,...0) matrix of the order n Xn and is applied to the example problem
according to the theorem obtained.

Keywords : blok 2 X 2, matrix inverse, schur complement, RFPrLRcirc, matrix.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matriks merupakan salah satu ilmu peranan penting dalam bidang aljabar
linier [1]. Dalam pengaplikasiannya, matriks biasanya dapat dimanfaatkan dalam
menyelesaikan beberapa permasalahan matematika salah satunya mengenai
penyelesaian sistem persamaan linier. Pada tahun 1846, matriks sirkulan telah
muncul agak implisit dalam karya Eug’ene Catalan [2]. Matriks sirkulan
merupakan matriks berbentuk bujur sangkar dengan menginput entrinya hanya
pada baris pertama namun setiap entri dari baris sebelumnya akan digeser satu
posisi ke kanan untuk membentuk baris berikutnya [3]. Matriks sirkulan memiliki
beberapa jenis antara lain matriks FLDcirc,, matriks FLScirc,, matriks
RFMLRcirc, matriks RLMFLcirc, matriks RSFPLRcirc, matriks RSLPFLcirc,
matriks RFPrLRcirc, dan matriks RLPrFLcirc,..

Beberapa jenis matriks sirkulan telah banyak dibahas oleh penelitian
sebelumnya yakni penelitian [4] membahas tentang permasalahan determinan
eksplisit pada matriks sirkulan RFPrLrR dan matriks sirkulan RLPrFrL dengan
melibatkan empat macam bilangan terkenal yaitu Fibonacci, Lucas, Pell dan Pell-
Lucas yang masing-masing memperoleh hasil determinan eksplisit. Kemudian
penelitian ~ [5] juga  membahas tentang invers pada  matriks
RSFPLRcircfr(0, b, ...,b) berordo nxn dimana n >4 dengan menerapkan

operasi baris elementer dan bentuk khusus matriksnya sebagai berikut:

"0 b b - b b b
—b b b - b b b
—b 0 b - b b b
Ag=|: ¢ ¢ oot (1.1)

-b 0 0 0 b b b
-b 0 0 0 O b b
—b 0 0 0 0 0 b

dari penelitian tersebut telah mendapatkan hasil bentuk umum inversnya sebagai

berikut:

A = ag); ij=12..,n



dengan

b—l

aij =y—b71,

jikai =jatau (i =n,j =1)

jka(j=i+1,i=12,..,n—1Datau(i=n,j =2)
untuk i, j lainnya.

Selain penelitian diatas, ada juga penelitian yang membahas tentang invers

dari matriks sirkulan melalui penerapan matriks blok diantaranya penelitian [6]

membahas permasalahan determinan dan

invers pada matriks

FLScirc,

menggunakan matriks blok 2 X 2 dengan bentuk khusus matriksnya sebagai

berikut:
-0
0
0
0
A, =1:
0
0
0
Lra

S OO Q

O e

0
0

—a

S O Q O

OO O e

0

o Q © o

OO e

0

S O O O

oS O O O

S o O Q -

S O O O

S o Q O -

OOOOI

IOQ O O e

,dengana,r € R

(1.2)

sehingga diperoleh bentuk umum pada invers matriks FLScirc, bentuk khusus

sebagai berikut:

(An)_l =

OO e

-0

OO O e

0

o O OO

a

- O O O O

0

i L

0

a

S O OO

0

=il

0

a

o O OO

OO O e

il

ra

- OO

0
0
0
0

Kemudian, penelitian [7] juga membahas mengenai invers

matriks FLDcirc,

menggunakan matriks blok 2 X 2 dalam bentuk khusus sebagai berikut:



0 0 a 0 0 0 0 0 0 O
0 0 0 a O 0O 0 0 0 O
0 0 0 0 a 0O 0 0 0 O
0 0 0 0 O 0O 0 0 0 O
0 0 0 o 0 - 0 0 0 O0 O
Pi=1: : : :or 8+t 1 il dengana,r € R (1.3)
0 0 0 0 0 0 0 a 0 O
0 0 0 0 0 0 0 0 a O
0 0 0 0 0 0 0 0 0 a
ra -ra 0 0 0 0O 0 0 0 O
L0 ra -ra 0 0 0O 0 0 0 O

sehingga diperoleh bentuk umum pada invers matriks FLDcirc, bentuk khusus

sebagai berikut :
(a0 a 0 0 0 0 0 (o)™t (o™
al 0 0 a O 0 0 0 0 (ra)~?!
al o0 0 0 a 0 0 0 0 0
0 at 0O 0 O 0 0 0 0 0
0 0 at 0 0 0 0 0 0 0
EY'=]: it i A : ;
0 0 0O 0 O 0 0 a 0 0
0 0 0O 0 O 0 0 0 a 0
0 0 0O 0 O at 0 0 0 a
0 0 0O 0 O 0 al 0 0 0
-0 0 0O 0 O 0 0 at 0 0

Selanjutnya,  penelitian  [8] membahas  tentang  invers  matriks
RSLPFLcircfr(b, 0, ...,0,b) menggunakan matriks blok 2 X 2 dengan bentuk

khusus matriksnya sebagai berikut :

b 0 o - 0 0 b
o o0 o - 0 2b —-b
0 0 0O -« 2b =b O
Ry=1": : oo : : |, denganb € R (1.4)
o 0 2» - 0 O O
a 2b —-b - 0 0 0
2b -b 0 - 0 0 0 -

sehingga didapatkan bentuk umum invers dari matriks RSLPFLcircfr(b, 0, ...,0, b)

berordo n X n sebagai berikut:



RE! =

(1+2-1)p

2(n-3)

(1+2-D)p

2(n-3)

(1+2(m-1)p

2(n-2)

[(1+2(n-D)p

(1+2-D)p

(1+2(-1)p

1 1 2 2(n—4) 2(n-3) 2(n-2) 7
(1+2-D)p  (1+2-D)p  (1+2-D)p (1+2-D)p  (1+2D)p  (1+2-D)p
2 2 22 2(n=3) 2(n-2) -1
(1+2-1)p  (14+2M-D)p  (14+20-D)p (1+2-D)p  (1+2M-D)p  (1+2(-D)p
22 22 23 2(n-2) -1 -2

(1+2-)p

—2(n-6)

(1+2-1)p

_o(n-5)

(1+2-D)p

_o(n-4)

(1#2-1)p  (1+20-D)p  (14+20-D)p (1+2-D)p  (1+2-D)p  (1+2(-D)p
2(n-2) 2(n-2) -1 —2(n-=5) _p(n-4) _p(n=3)
(142-D)p  (14+42-D)p  (1+2-D)p (142-D)p  (1+2-D)p  (1+2-D)p
2(n—-1) -1 -2 —p(n—-4) —2(n=3) —2(n-2)

(1+20-D)p

(142-0)p

(1+2-D)p

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik meneliti

tentang matriks

RFPrLRcirc,

yaitu menentukan

invers

pada matriks

RFPrLRcirc,(a, a, 0, ...,0) menggunakan matriks blok 2 X 2 dengan bentuk

khusus matriksnya sebagai berikut :

ra a O 0 0 0 O
0 a a 0 0 0 O
0 0 a 0 0 0O
Rn = 0 0 0 C:l C:l 0 0 ,dengan a,r € R,dimanaa #0 (1.5)
0 0 © 0 a a 0
0 0 © 0 0 a a
lra ra 0 0 0 0 da

Dengan judul penelitian “Invers Matriks RFPrLRcirc,.(a, a,0,...,0)

Ordo n X n dengan n > 3 Menggunakan Matriks Blok 2 X 2”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya,
maka rumusan suatu masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana bentuk umum
pada invers matriks RFPrLRcirc,(a, a,0,...,0) pada Persamaan (1.5) berordo

n X'n dengan n = 3 menggunakan matriks blok 2 X 2.

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini membahas beberapa batasan masalah agar tujuan

penelitian ini dapat terarah, diantaranya :



1. Matriks yang dibahas yaitu matriks RFPrLRcirc,(a, a, 0, ...,0) dengan bentuk
khusus matriknya yaitu Persamaan (1.5).

2. Memblok matriks dengan cara 1 dan cara 2 yang berordo 3 X 3 sampai 8 X 8.

3. Menggunakan Teorema 2.2, Teorema 2.3 bagian (i), (ii) dan (iii) untuk
memperoleh invers matriks RFPrLRcirc,(a, a, 0, ...,0) pada Persamaan (1.5)

yang telah diblok.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk menemukan bentuk umum
invers matriks RFPrLRcirc,(a, a, 0, ...,0) ordo n X n dengan n > 3 berdasarkan

Persamaan (1.5) menggunakan matriks blok 2 X 2.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi penulis dapat mendalami kajian tentang matriks, terkhususnya
mengenai matriks sirkulan RFPrLrR serta dapat meningkatkan wawasan
penelitian yang sudah menjadi pokok bahasan penelitian sebelumnya
mengenai masalah aljabar linear.

2. Penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu referensi terhadap
pembaca dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan

menentukan invers matriks sirkulan RFPrLrR.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini memiliki sistematika yang terdiri dari lima
bab, antara lain:
BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab I membahas tentang dasar dasar penelitian, termasuk latar
belakang yang meliputi penelitian-penelitian sebelumnya yang
berhubungan tentang matriks sirkulan, matriks blok, serta invers yang

sebagai acuan dalam penelitian ini, kemudian menetapkan rumusan dan



batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab II berisi teori pendukung yang menjadi dasar dari penelitian
ini, antara lain matriks circulant, matriks RFPrLRcirc,, matriks blok,
komplemen schur, dan invers.

BAB III METODE PENELITIAN
Pada Bab III berisi tentang langkah-langkah penelitian untuk
menentukan bentuk umum invers matriks RFPrLRcirc,(a,a, 0, ...,0)
ordo n X n dengan n = 3 menggunakan matriks blok 2 x 2.

BAB IV PEMBAHASAN
Pada bab IV berisi penjelasan-penjelasan cara menentukan invers
matriks RFPrLRcirc,(a,a,0,...,0) ordo nxn dengan n >3
menggunakan matriks blok 2 X 2.

BABV PENUTUP
Pada bab V berisi kesimpulan dan saran dari semua pembahasan dari

hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

Berikut ini adalah beberapa teori pendukung yang dijadikan sebagai

landasan pada penelitian ini yaitu :

2.1° Matriks Circulant

Definisi 2.1 [9] Matriks circulant adalah suatu matriks berukuran n X n yang
dibentuk dari n vektor dan entri yang dimasukkan hanya pada baris pertama
kemudian untuk mencari entri pada baris berikutnya diperoleh dengan
menggeserkan satu posisi ke kanan dari baris sebelumnya sehingga entri
sepanjang diagonalnya adalah sama. Bentuk umum matriks circulant dari

(ag, aq, ..., an_1) adalah sebagai berikut.

Ao a, a, - Q4p—q

|n-1 Qo A1 " Qp-2|

A=|an 2 Ay a - ap_s|

I. a1 a2 a3 ao J

Contoh 2.1 Diberikan matriks circulant A = (0,3,5,5,1) dengann = 5

0 3 5 51
1 0 3 5 5
A=|5 1 0 3 5
5 5 1 0 3
3 55 10

Matriks circulant memiliki berbagai macam yaitu matriks FLDcirc,., matriks
FLScirc,, matriks RFMLRcirc, matriks RLMFLcirc, matriks RSFPLRcirc, matriks
RSLPFLcirc, matriks RFPrLRcirc, dan matriks RLPrFLcirc,. Pada penelitian ini
akan dibahas adalah matriks RFPrLRcirc,..

2.2 Matriks RFPrLRcirc,
Definisi 2.2 [4] Suatu matriks bujur sangkar dikatakan Row First-Plus-rLast r-
Right atau matriks RFPrLRcirc, dengan baris pertama (ay,ay, ..., a,—1) dan

memiliki bentuk umum sebagai berikut :



Qo az an-1 ]
|["an-1 Qo +Tan_, - an-2 |
A= |ran—2 ranp_1t7ray_, - an-3 |
Tal raz + T'al ce ao + Tan_lJ

dapat ditulis dengan A = RFPrLRcirc, fr(ag, aq, -, an_1).

Apabila dijabarkan lebih luas maka bentuk umumnya adalah sebagai berikut :

) a; a; ap-2 Ap-1 7
Tdp_qy Qo+ 7Tan_ a, an-3 an—2
gz |Ttn-2 T@n-a tran, aptragz, - (n—4 an-3
raz Ta3 + T'az T‘a4 + T‘a3 aO + T'an_l al
L ra, ra, +ra; raz+ra, - ragp_q+rap_, ag+ra,_ql

dapat ditulis dengan A = RFPrLRcirc.(ag, a;, as, ..., Gn_z, Qpn_1)-

2.3 Matriks Blok
Definisi 2.3 [10] Matriks blok adalah suatu matriks dibagi

menjadi beberapa

bagian matriks yang berukuran lebih kecil dengan cara menyisipkan garis-garis

vertikal dan horizontal di antara baris dan kolom matriks yang diinginkan. Matriks

yang berukuran kecil tersebut dinamakan sebagai submatriks.

Definisi 2.4 [11] Matriks blok 2 X 2 adalah memblok suatu matriks bujur sangkar

yang dibentuk menjadi dua baris dan dua kolom submatriks. Bentuk umum dari

matriks blok 2 X 2 adalah sebagai berikut :

Misalkan P merupakan suatu matriks m X n

T a1 A1(n—k) a1 (n—(k-1))
p— Amk-11 A(m—k)(n—k) Am(k—1)(n—(k—1))
T Am-(k-1) 7 Aon-(k-D(k-1)  Am—(k-1))(n—(k-1))
L Ama Am(n—k) Am(n—(k-1))

Kemudian matriks tersebut diblok dengan menyisipkan garis

horizontal sehingga terlihat matriks seperti berikut :

A1n ]

A(m-k)n
A(m-(k-1))n

amn E

vertikal dan garis



aiq A1(n—k) A1(n-(k-1)) QAin
e Amk-1)1 A(m-k)(n—k) Am(k-1)(n—(k-1)) A(m-k)n
| Am-(k-1)) Am-(k-1)(k-1) | E(m-(k=1))(n—(k-1)) A(m—(k-1))n
am1 am(n—k) am(n—(k—l)) Amn

Sehingga menghasilkan beberapa submatriks, dengan memisalkan :

Tentukanlah cara memblok matriks berikut menjadi matriks blok 2 X 2.

a1 a1(n-k)
g - ™ ]
| Am(k-1)1 A(m-k)(n—k)
A1 (n—-(k-1)) QA1n
= : ; ]
| A (k—1)(n—(k—1)) A(m-k)n
[Am-(k-1)) " A(m—(k-1)(k-1)
C = : : ]
am1 am(n—k)
[A(m~(k-1))(n~-(k-1)) A(m-(k-1)n
D= : 3 ]
am(n—(k—l)) Amn
Maka :
_[A B| _[A B
P=lcTpl= [C D
Contoh 2.2
4 2 -1
P=|-1 3 2
4 6 5
Ada empat cara untuk memblok pada matriks diatas antara lain :
Cara 1:
4 2 |-1
P=|-1 3| 2
4 6|5
Cara 2:
4 12 -1
P=|-1|3 2
416 5




[ 4 2|—1'
P=|-1 3| 2
4 6| 5
Cara 4
4|2 -1
P=|-1|13 2
1 4 | 6 5

2.4° Komplemen Schur

Definisi 2.5 [12] Komplemen Schur merupakan suatu metode untuk
mengananalisis matriks yang mengandung pertidaksamaan pada matriks. Dalam
permasalahan mengenai matriks, komplemen schur dapat dimanfaatkan pada
matriks bujur sangkar yang berukuran besar dan matriks tersebut sudah di blok.

Diberikan matriks :

Akxm kan)
Clxm Dlxn

P(k+tyx(min) = (

1. Jika A merupakan matriks yang bersifat invertible, maka didapatkan
komplemen schur dari A yaitu D — CA™1B.

2. Jika B merupakan matriks yang bersifat invertible, maka didapatkan
komplemen schur dari B yaitu C — DB~ 1A.

3.-Jika C merupakan matriks yang bersifat invertible, maka didapatkan
komplemen schur dari C yaitu B — AC™1D.

4. Jika D merupakan matriks yang bersifat invertible, maka didapatkan

komplemen schur dari D yaitu A — BD71C.

2.5  Invers Matriks

Definisi 2.6 [13] Jika A adalah suatu matriks bujur sangkar dan B merupakan
matriks yang berukuran sama dengan matriks A dan diperoleh AB = BA =1
dimana [ adalah matriks identitas, maka dikatakan bahwa matriks A dapat dibalik
(invertible), sehingga matriks B merupakan invers dari matriks A dan dapat ditulis
A™! = B, kemudian jika matriks B tidak dapat didefinisikan, maka A dikatakan

matriks singular.

10



Contoh 2.3
2 3]

Diketahui matriks B = [_53 _23] merupakan invers dari matriks A = [3 5

s = 215 F1-[8 9=

oa=[% FIE =l 9=

Dari contoh diatas dapat dilihat bahwa metode untuk membuktikan invers suatu
matriks memerlukan perkalian matriks yang bisa dibalik (invertible) dengan
inversnya atau sebaliknya, sehingga akurat apabila hasil kali keduanya adalah
matriks identitas.

Andaikan A merupakan matriks yang kondisinya memiliki invers dimana
nilai det(4) # 0 schingga matriks tersebut dikatakan matriks tak singular,
sedangkan jika matriks A dengan kondisinya tidak memiliki invers dimana nilai
det(A) = 0 maka matriks tersebut dikatakan matriks singular [14].

Definisi 2.7 [15] Sebuah matriks bujur sangkar tak singular P dan memiliki invers
yaitu P~! maka dapat diblok menjadi blok 2 X 2 sebagai berikut:

_[E F
G H
Untuk melakukan perkalian pada matriks P dengan P~ dan P~! dengan P,

= [I(i“l IB;] dan P71

maka ukuran dari semua partisi tidak dapat sembarangan. Misal A, B, C dan D
memiliki ukuran berturut-turut k X m,k Xn,l Xm dan [ X n, dengan k+1[ =
m+ n. Kemudian E,F, G dan H harus berturut-turut menjadi m X k,m X [,n X
k dann X . Sehingga dapat diartikan bahwa P~! ada didalam partisi transpos
dari P.

Pada tahap ini, dapat dibuat rumus untuk E,F, G dan H dari A4, B, C dan D.
Andaikan salah satu partisi dari 4, B, C dan D merupakan matriks bujur sangkar
tak singular untuk mencegah invers yang diperumum, maka ada tiga perkiraan
dalam partisi antara lain:

1. Partisi diagonal bujur sangkar: k = m dan [ = n.
2.~ Kuadrat partisi diagonal: k = ndan [ = m.

3.< Setiap partisi bujur sangkar: k = | = m = n.

11



Teorema 2.1 [15] Jika P merupakan suatu matriks persegi, maka:

1.

11.

Untuk matriks P = ['g g] akan mempunyai invers jika dan hanya jika A

A"t 0 ]

dan D mempunyai invers, sehingga P~1 = [ o p-if

Untuk matriks P = [g g] akan mempunyai invers jika dan hanya jika A
.. . 1.0 c1
dan D mempunyai invers, sehingga P™* = g1 ol

Teorema 2.2 [15] Jika P merupakan suatu matriks persegi, maka:

1.

ii.

Untuk matriks P = [? g] akan mempunyai invers jika dan hanya jika A

-1
dan D mempunyai invers, sehingga P~1 = [—DfllCA_l Dql].
A B

Untuk matriks P = 0 D

akan mempunyai invers jika dan hanya jika A

A1 —A"lBD_l].

dan D mempunyai invers, sehingga P~ = [ 0 il

Teorema 2.3 [15] Misalkan P merupakan suatu matriks persegi:

1.

ii.

1il.

Diasumsikan submatriks A dalam matriks P adalah matriks tak singular.
Maka matriks P mempunyai invers jika dan hanya jika komplemen schur
dari submatriks A mempunyai invers dan (D — CA™!B) juga mempunyai
invers yang didapatkan:

_[A7T*+A'B(D—-CA™'B)"1cA™t —A"'B(D-CcA1B)?
B —(D-cA'B)tcA? (D—-CA'B)™!

Diasumsikan submatriks D dalam matriks P adalah matriks tak singular.

P—l

Maka matriks P mempunyai invers jika dan hanya jika komplemen schur
dari submatriks D mempunyai invers dan (A — BD~1C) juga mempunyai
invers yang didapatkan:

p-1— (A-BD ()1 —(A-BD™'C)"BD? :
-Dc(A-BD7 )™ D '+DCc(A-BD ) BD!
Diasumsikan submatriks B dalam matriks P adalah matriks tak singular.
Maka matriks P mempunyai invers jika dan hanya jika komplemen schur
dari submatriks B mempunyai invers dan (C — DB~'A) juga mempunyai

invers yang didapatkan:

12



p-1 [ —(C - DB~ 'A)"'DB1 (C — DB~ 1A
B+ B71A(C — DB 'A)"'DB™' —B~'A(C — DB 'A)™[

iv. Diasumsikan submatriks C dalam matriks P adalah matriks tak singular.
Maka matriks P mempunyai invers jika dan hanya jika komplemen schur
dari submatriks C memiliki invers dan (B — AC~'D) juga mempunyai

invers yang didapatkan:

p-1 = [—C‘lD(B —ACT'D)™* '+ C7'D(B—ACTID)TACT?
(B—AC™'D)™ —(B - AC™'D)7'AC™

Teorema 2.4 [15] Jika P merupakan suatu matriks persegi, maka:

1. Untuk matriks P = [g g] akan mempunyai invers jika dan hanya jika B

_r-1pp-1 -1
dan C mempunyai invers, sehingga P~1 = [ e CO ]

B—l

il. Untuk matriks P = [’2, lg] akan mempunyai invers jika dan hanya jika B

0 G ]

dan C mempunyai invers, sehingga P! = [B‘l B-14c-1

13



BAB III
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini akan dilakukan dengan langkah-langkah penelitian

yang telah diterapkan antara lain :

1.

Diberikan suatu matriks RFPrLRcirc,(a, a,0, ...,0) pada Persamaan (1.5)
yang berordo 3 X 3 hingga berordo 8 x 8.

Memblok matriks RFPrLRcirc,(a,a,0,...,0) pada Persamaan (1.5) yang
berordo 3 X 3 hingga berordo 8 X 8 menjadi matriks blok 2 X 2 dengan
menggunakan cara 1 dan cara 2 yang mempunyai masing-masing
submatriks dengan memisalkan 4, B, C dan D.

Menentukan invers submatriks yang invertible dari Persamaan (1.5) berordo
3 X3 hingga berordo 8 x 8 yang telah diblok melalui penerapan
komplemen schur berdasarkan Teorema 2.2, Teorema 2.3 bagian (i) dan (ii).
Menentukan invers matriks RFPrLRcirc,(a,a,0,...,0) pada Persamaan
(1.5) yang berordo 3 X 3 hingga berordo 8 X 8 dengan matriks blok 2 X 2
melalui penerapan komplemen schur berdasarkan Teorema 2.3 bagian (i)
dan (ii1).

Memprediksi bentuk umum invers matriks RFPrLRcirc,(a, a, 0, ...,0) yang
berordo 3 X 3 hingga berordo 8 X 8 .

Melakukan pembuktian bentuk umum invers matriks pada matriks
RFPrLRcirc,(a, a,0, ...,0) dengan menunjukkan bahwa RnRy '=R,'R, =
I

Mengaplikasikan bentuk umum invers dari matriks

RFPrLRcirc,(a, a, 0, ...,0) kedalam contoh soal.

14



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari pembahasan pada Bab IV, diperoleh bentuk umum
invers matriks RFPrLRcirc,(a,a,0, ...,0) pada Persamaan (1.5) berordo n X n

dengan n > 3 menggunakan matriks blok 2 X 2 adalah sebagai berikut :

m—r—t _1 1 1 _1 @&
a a a a a a
r 1 1 1 1
a a a a a a
1 1 1
N 0 = - - -
a a a a
r 1 1 1
—_— 0 0 = - -
a a a a
r 1 1
0 0 0o - -=
a a a
r 1
—= 0 0 0 0 e
R -1 — a a “n ganjil
n - rr+1 1 1 1 1 1
a a a a a a
T 1 1 1 1 1
a a a a a a
r 1 1 1 1
- 0 = B = b v
a a a a a
r 1 1 1
—_— 0 0 = L o
a a a a
r 1
T 0 o 0 = —=
a a a
1
-—— 0 0 0 0 -
\ L a a “ngenap
5.2. Saran

Dalam pembahasan yang telah dikemukakan, penulis hanya membahas
tentang  langkah-langkah ~ dan  cara  menentukan  invers  matriks
RFPrLRcirc,(a, a, 0, ...,0) berordo n X n dengan n > 3 menggunakan matriks
blok 2 x 2. Bagi pembaca yang tertarik dengan topik ini dapat menjadikan
sebagai sumber referensi dengan melanjutkan pembahasan pada matriks tersebut
menggunakan metode lainnya untuk memperoleh invers matriks RFPrLRcirc,

yang merupakan salah satu matriks sirkulan.

56



[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

[8]

[9]
[10]

[11]

[12]

[13]

[14]

[15]

DAFTAR PUSTAKA

A. M. Ruswana, “Analisis kemampuan pemahaman matematis pada mata
kuliah aljabar linier elementer,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika, vol. 3, no. 2, hal. 293-299, 2019.

E. Catalan, “Récherches sur les Déterminants,” Bulletins de [’Académie
Royale des Sciences, des Lettres et des Beaux-Arts de Belgique, vol. 13, no.
1, 1846.

B. J. Olson, S. W. Shaw, C. Shi, C. Pierre, dan R. G. Parker, “Circulant
matrices and their application to vibration analysis,” Applied Mechanics
Reviews, vol. 66, no. 4, 2014.

T. Xu, Z. Jiang, dan Z. Jiang, “Explicit Determinants of the RFPrLrR
Circulant and RLPrFrL Circulant Matrices Involving Some Famous
Numbers,” in Abstract and Applied Analysis, 2014, vol. 2014.

R. Rahmawati, N. Fitri, dan A. N. Rahma, “Invers Matriks RSFPLRcircfr
(0, b,..., b),” Jurnal Sains Matematika dan Statistika, vol. 6, no. 1, hal. 113—
121, 2020.

Z. Hasanah, Y. Muda, F. Aryani, dan C. C. Marzuki, “Determinan Dan
Invers Matriks Blok 2 X 2 Dalam Aplikasi Matriks FLScircr Bentuk

Khusus,” Seminar Nasional Teknologi Informasi, Komunikasi dan Industri
(SNTIKI) 11,2019.

A. N. Rahma, M. Anggelina, dan R. Rahmawati, “Invers Matriks Blok 2x 2
Dalam Aplikasi Matriks FLDcircr Bentuk Khusus,” Seminar Nasional
Teknologi Informasi Komunikasi dan Industri, hal. 334-344, 2019.

R. Edrian, “Invers Matriks RSLPFLcircfr Bentuk Khusus (b,0,...,0,b)
Berordo nxn Dengan n>3 Menggunakan Matriks Blok 2x2.” Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022.

A. Wyn-jones, Circulants. New York City, 2013.
H. Anton dan C. Rorres, Aljabar Linear Elementer edisi kedelapan. 2004.

[Thamsyah, Helmi, dan F. Fran, “Determinan Dan Invers Matriks Blok 2x

2,” Bimaster: Buletin llmiah Matematika, Statistika dan Terapannya, vol.
6, no. 03.

M. Redivo-Zaglia, “Pseudo-Schur complements and their properties,”
Applied numerical mathematics, vol. 50, no. 3—4, hal. 511-519, 2004.

A. Yulian, S. L. M. Sitio, S. D. Y. Kusuma, dan P. Rosyani, Aljabar Linier
dan Matriks, no. 1. 2019.

E. Putut, L. Emanuel, dan F. Anam, “Sebuah Tinjauan Commognitive :
Apakah Matriks Singular ?,” vol. 7, no. 54, hal. 922-930, 2022.

T.-T. Lu dan S.-H. Shiou, “Inverses of 2% 2 block matrices,” Computers &
Mathematics with Applications, vol. 43, no. 1-2, hal. 119-129, 2002.

57



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Hafis Fikri lahir di Perawang pada tanggal
12 Mei 1998. Penulis merupakan anak pertama dari tiga
bersaudara dari pasangan Bapak Mairizal dan Ibu Nofrita.
Penulis telah menyelesaikan Pendidikan formal Sekolah
Dasar pada tahun 2011 di SDN 05 Tualang. Kemudian

menyelesaikan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

pada tahun 2014 di SMPN 1 Tualang dan menyelesaikan
Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan dengan Jurusan Kimia pada tahun 2017
di- SMKN 1 Tualang. Pada tahun 2018 penulis melanjutkan Pendidikan ke
Perguruan Tinggi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau di
Fakultas Sains dan Teknologi dengan Jurusan Matematika.

Dalam masa perkuliahan penulis telah melaksanakan Kerja Praktek (KP)
secara Daring dan penulis juga telah menyelesaikan program pengabdian kepada
masyarakat yakni Kuliah Kerja Nyata di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan
Bina Widya Kota Pekanbaru. Penulis dinyatakan lulus ujian sarjana pada tanggal
03 Januari 2023 dengan judul Tugas Akhir “Invers Matriks
RFPrLRcirc,(a,a,0,..,0) Ordo mnxn Dengan n >3 Menggunakan
Matriks Blok 2 X 2” dengan dosen pembimbing Ibu Ade Novia Rahma, M.Mat.

58



